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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki peran dan fungsi guru, 

infrastruktur, serta lingkungan bisnis dan industri pada kemampuan adaptasi kerja 

yang dimediasi oleh keterampilan kerja. Sejak tahun 1990-an, proses 

pembelajaran sekolah menengah kejuruan berfokus pada sistem pendidikan ganda 

yang mengintegrasikan proses pembelajaran di sekolah dan kegiatan nyata dalam 

lingkungan bisnis dan industri. Prinsip-prinsip pembelajaran menggunakan 

pendekatan link and match yang berkaitan dengan bidang kerja dan cocok dengan 

tuntutan serta kebutuhan bisnis dan industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan kerja memediasi peran dan fungsi guru, infrastruktur, lingkungan 

bisnis dan industri menuju kemampuan adaptasi kerja. Namun, keterampilan kerja 

hanya berperan sebagai mediasi murni untuk fungsi guru menuju kemampuan 

keterampilan kerja. Kesimpulannya, kemampuan adaptasi kerja diperoleh dari 

keterampilan kerja. 

 

Kata Kunci: dukungan guru, dukungan infrastruktur, dukungan lingkungan   

     bisnis, kerampilan adaptasi kerja, keahlian kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah menengah 

kejuruan (SMK) merupakan 

subsistem dari sistem pendidikan 

nasional memiliki peran dan fungsi 

menyiapkan tenaga kerja terampil 

tingkat menengah sesuai kualifikasi 

kebutuhan dan tuntutan lingkungan 

dunia usaha/industri/kerja (DUDI). 

Model pendidikan di SMK berbeda 

dengan SMU yaitu pertama, 

pembelajaran kelompok mata 

pelajaran produktif melibatkan 

lingkungan DUDI secara langsung 

profesional, praktisi dan organisasi 

profesi. Kedua, struktur kurikulum 

SMK memuat kelompok mata 

pelajaran normatif, adaptif dan 

produktifberdasar standar isi dan 

standar kompetensi lulusan. 

Pada saat ini, negara-negara 

maju telah menerapkan model 

pendidikan dan latihan berbasis 

kompetensipada sekolah-sekolah 

kejuruan, sedang Indonesia masih 

menerapkan pendidikan sistem ganda 

(PSG). Penelitian ini dilakukan pada 

SMK eks SMEA, yang 

mengembangkan program keahlian 

keuangan, administrasi perkantoran 

dan pemasaran. Pemilihan ini 

didasarkan pada alasan bahwa hasil 
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pembelajaran teori dan praktik 

keterampilan kerja di sekolah, tidak 

semua dapat diterapkan secara 

langsung pada kegiatan praktik kerja 

industri (prakerin). Proses 

pembelajaran keterampilan kerja 

sejak tahun 1990-an sudah dimulai 

dengan pendidikan sistem ganda 

(PSG) yaitu model pembelajaran yang 

mengintegrasikan kegiatan belajar di 

sekolah dengan kegiatan nyata di 

lingkungan DUDI melalui pendekatan 

link and match. Implementasi 

PSGmasih ditemukan beragam 

kendala dalam proses transformasi 

pengetahuan, sikap, perilaku dan 

keterampilan kerja baik pada tataran 

dukungan guru, sarana prasarana 

(sarpras) maupun DUDI. 

Pembekalan beragam 

keterampilan kerja baik soft skill, 

hard skill, technical skill, job skill, 

work skill maupun life skill,menjadi 

indikator utama bagi kesiapan kerja 

lulusan SMK dalam memenuhi 

standar kerja, standar profesi dan 

standar kompetensi yang ditetapkan 

oleh lapangan kerja. Pembekalan 

materi keterampilan bertujuan untuk 

menyiapkan tenaga kerja terampil 

yang bersikap profesional, daan ahli 

di bidangnya.  

Depdikbud Provinsi DIY 

(1996) menyebutkan bahwa PSG 

dilaksanakan dalam bentuk prakerin 

memerlukan mitra kerja atau institusi 

pasangan agar proses  proses 

transformasi keterampilan kerja 

terjadi link and match dengan 

kebutuhan dan tuntutan lapangan 

kerja. Selanjutnya dijelaskan bahwa, 

pelaksanaan PSG harus dituangkan 

memory of understanding (MoU) 

yang berisi: (1) sinkronisasi program 

pendidikan dan latihan yang diajarkan 

di sekolah dengan kondisi di tempat 

lingkungan kerja; (2) program kerja 

diagendakan dalam kegiatan prakerin 

sesuai bidang keahlian siswa; (3) 

jadual dan jurnal kegiatan 

prakerindilaksanakan secara tertib; (4) 

sistem pembimbingan dan 

pendampingan prakerin melibatkan 

praktisi, profesional atau instruktur 

yang ahli di bidangnya (5) sistem 

monitoring kegiatan prakerin 

melibatkanguru bidang studi inti; (6) 

sistem penilaian kegiatan prakerin 

dilakukan secara jujur, benar dan 

obyektif; (7) sistem pengujian 

sertifikasi keahlian dan kompetensi 

kerja melibatkan instansi terkait baik 

pemerintah, dinas tenaga kerja, 

sekolah, maupun pengguna lulusan 

SMK; dan (8) pemberian sertifikasi 

kerja dan sertifikasi kompetensi 

didasarkan pada standar kebutuhan 

dan tuntutan lingkungan dunia kerja. 

Hasil penelitian Salmah 

(2012) dan Normasari (2012) 

menyimpulkan bahwa pendidikan dan 

pelatihan di SMK berhubungan 

langsung dengan pembentukan 

kompetensi dan kesiapan kerja. 

Ratnasari (2012) menyimpulkan 

bahwa kegiatan prakerin berhubungan 

langsung dengan kepuasan 

kerja.Watono (2008) dan Slamet 

(2010) menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang erat penggunaan 
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sarpras dengan pembentukan 

keterampilan kerja siswa.Handayani 

(2012) menyimpulkan bahwa 

kemampuan beradaptasi kerja 

berhubungan langsung dengan 

kepuasan kerja. Muhyadi, dkk (2009) 

menyimpulkan bahwa: (1) 

pelaksanaan prakerin harus ditangani 

panitia khusus; (2) pelaksanaan 

prakerin dilaksanakan melalui tahap 

persiapan, pembekalan, pelaksanaan 

dan penarikan dan (3) kegiatan 

prakerin perlu sosialisasi program, 

tujuan yang jelas, job deskripsi, 

diorganisasi, daftar hadir, kehadiran 

guru dan perlu penilaian yang 

obyektif dari kalangan DUDI. 

Hasil penelitian Pusat 

Pengembangan Kurikulum Dikbud 

(PPKD, 2007) menyimpulkan bahwa: 

(1) pelaksanaan kurikulum tiap 

kelompok mata pelajaran 

keterampilan perlu disesuaikan 

dengan tuntutan teknologi, kebutuhan 

dunia kerja dan potensi daerah; (2) 

kelompok mata pelajaran 

keterampilan ditingkatkan menjadi 

pendidikan keterampilanyang wajib 

dilaksanakan di SMK dan (3) materi 

pendidikan keterampilan diarahkan 

untuk membangun sikap mandiri, 

berdaya saing dan memiliki rasa 

estetika, etika, kooperatif, aspiratif, 

kreatif, produktif dan jiwa 

kewirausahaan. Hadianto, dkk. (2007) 

menyimpulkan bahwa peningkatan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan 

kerja memerlukan proses 

pembelajarancara berpikir dan cara 

bekerja. Purnomo dan Munadi (2005) 

menyebutkan dua aspek kemampuan 

yang dibangun di SMK, yaitu: (1) 

kemampuan yang dapat diperbarui 

seperti keterampilan, keahlian dan 

kemauan manusia dan (2) aspek nilai 

tambah SDM seperti kemajuan 

tehnologi dan perubahan pasar.  

Wardhani (2005) 

menyimpulkan bahwa untuk 

memotivasi belajar siswa, maka tugas 

guru adalah (1) memotivasi belajar; 

(2) mengubah tingkahlaku belajar dan 

(3) mengubah energi secara cepat dan 

tepat. Hayat (2005) menjelaskan 

bahwa kegiatan belajar di 

SMKdiarahkan pada: (1) pemecahan 

masalah; (2) uji coba; (3) belajar dari 

pengalaman; (4) belajar dari pihak 

lain dan (5) transfer pengetahuan. 

Trilling dan Fadel (2009) dalam 

Samani dan Haryanto (2011) 

menyebutkan tiga kategori 

keterampilan yang diperlukan untuk 

memasuki abad ke 21 yaitu : (1) 

kecakapan belajar dan inovasi; (2) 

kecakapan melek digital dan 

informasi; dan (3) kecakapan hidup 

dan karier. 

Dukungan guru dalam 

prosestransformasi pengetahuan, 

pengalaman, perilaku dan 

keterampilanadalah membekali 

beragam keterampilan kerja sesuai 

program keahlian siswa SMK.Sujono 

dan Hariyanto (2011) menyebutkan 

tujuh peran guru sebagai: (1) 

fasilitator; (2) mediator; (3) 

komunikator; (4 inovator; (5) 

motivator; (6) administrator dan (7) 

evaluator. Hamalik 
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(2007)menyebutkan peran guru 

adalahmendidik, melatih dan 

membinatenaga kerja yang tangguh, 

mandiri, profesional, beretos kerja 

tinggi dan produktif;  

Coachdie (2009) 

menyimpulkan tugas guru sebagai 

fasilitator, berwujud: (1) hierarki 

belajar menentukan urutan materi 

yangdiajarkan; (2) manusia tumbuh 

beradaptasi dengan lingkungan sesuai 

perkembangan fisik, kepribadian, 

kognitif dan bahasa; (3) kemampuan 

menangani tugas masih dalam 

jangkauan kemampuan siswa.Baker 

(1994) menjelaskan bahwa pelatihan 

di sekolah berkaitan langsung dengan 

lingkungan kerja, yaitu: (1) jenis 

pelatihan bersesuaian dengan proses 

pembentukan keterampilan yang 

disyaratkan oleh DUDI, dan (2) 

pelatihan menentukan perlu tidaknya 

diadakan pelatihan ulang di tempat 

kerja. 

Pada saat ini, pendidikan 

kejuruan pada beberapa negara telah 

menerapkan competencies-based 

training (CBT) dan competencies-

based learning (CBL). Mc Aleavy 

dan Mc Aller (2011) menjelaskan 

pendidikan kejuruan memadukan 

empat komponen, yaitu: pengetahuan, 

keahlian, keterampilan kerja dan 

peran. James dan Mulcahy (2011) 

menyimpulkan:(1) kontribusi 

pelatihan berbasis kompetensi di 

Australia sangat signifikan terhadap 

hasil belajar, dan (2) pendidikan 

kejuruan berbasis kompetensi 

merupakan model pelatihan yang 

diterima oleh lingkungan dunia kerja. 

Sing dan Garg (2008)menyimpulkan 

bahwa pengenalan teknologi baru dan 

kemampuan mengidentifikasi pasar 

berperan penting dalam membentuk 

kompetensi dan kinerja individu. 

Boyatzis (2007) menyebutkan 

tiga tujuan pendidikan kejuruan 

berbasis kompetensi yaitu; (1) 

memahamiindividu; (2) memahami 

permintaan pekerjaan; dan (3) 

memahami budaya lingkungan kerja. 

Watson (2011) menjelaskan bahwa 

pendidikan berbasis kompetensi: (1) 

sangat relevan dengan pelatihan 

kejuruan dan (2) 

mampumengembangkan kebebasan 

dan rasa percaya diri dalam 

pekerjaan. Williams dan Raggatt 

(2011) menjelaskan bahwa 

pendidikan berbasis kompetensi 

mampu mengembangkan teori dan 

praktik kerja yang terintegrasi antara 

sekolah dan dunia kerja.Velde (2011) 

pengembangan kompetensi 

menyangkut unsur-unsur yang 

berkaitan langsung antara dunia kerja 

dengan pendidikan dan latihan di 

sekolah. Mulcahy (2011) pendidikan 

berbasis kompetensi menunjukkan: 

(1) kemampuan mengelola kekuatan 

daan hambatan; (2) mempertahankan 

ciri khas hasil pendidikan dan latihan 

yang berfokus pada keluaran yang 

berkualitas dan (3) pengembangan 

kompetensi yang baku di sekolah 

kejuruan 

Pendekatan pendidikan 

berbasis kompetensi memiliki 

perbedaan dengan model PSG di 
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mana pendidikan berbasis kompetensi 

telah mewajibkan institusi pasangan 

untuk melaksanakan isi perjanjian 

kerjaama secara konsisten. Konsep 

PSG yang diterapkan di SMK belum 

memperoleh dukungan yang sepadan 

baik dari sisi guru, sarpras maupun 

DUDI. Apalagi pendekatan 

pembelajaran pada kurikulum 2013 

telah bergeser dari teacher centered 

ke student centered, sehingga 

implementasi pembelajaran berbasis 

kompetensi menjadi semakin penting. 

Tovey (1997) dalam Irianto 

(2001) menyebutkan upaya 

meningkatkan keterampilan dapat 

dilakukan melalui competency-based 

training (CBT) yang didasarkan pada 

lima model, yaitu: (1) penyiapan 

program pelatihan yang matang; (2) 

perencanaan startegis untuk mencapai 

tujuan; (3) pencapaian kompetensi 

pada tingkat individual; (4) analisis 

kesenjangan kompetensi antara yang 

ideal dengan yang dicapai peserta dan 

(5) pengembangan kompetensi. 

Mulyasa (2007) menjelaskan bahwa 

tugas guru tidak hanya 

menyampaikan informasi kepada 

peserta didik tetapi hatus menjadi 

fasilitator yang bertugas memberikan 

kemudahan belajar kepada seluruh 

peserta didik. 

Konsep kompetensi menurut 

Tovey (1997) dalam Irianto 

(2001)yaitu : (1) Kompetensi sebagai 

kerangka acuan dasar yang 

dikonstruksikan berdasar standar 

pengukuran yang diakui oleh 

kalangan industri yang relevan; (2) 

Kompetensi tidak hanya sekedar 

dapat ditunjukkan namun harus dapat 

dibuktikan dalam menjalankan 

fungsi-fungsi kerja yang diberikan; 

(3) Kompetensi merupakan sebuah 

nilai yang merujuk pada kepuasan 

kerja seseorang. Dalam hal ini, 

standar kompetensi perlu 

dikembangkan melalui otoritas yang 

melibatkan kalangan industri, praktisi, 

pengusaha, serikat pekerja, pakar 

pendidikan, pemerintah dan berbagai 

organisasi profesi lainnya. Dengan 

demikian proses pembelajaran 

kompetensi harus mampu 

mengkombinasikan tiga hal yaitu 

keterampilan, kompetensi dan standar 

kompetensi. 

Kanwil Depdikbud DIY 

(1995) menjelaskan pelaksanaan 

pendidikan di SMK menghasilkan 

tiga kompetensi yaitu: (1)Sertifikasi 

keahlian lulusan SMK sesuai dengan 

standar pemakai dan standar 

profesional; (2) Sertfikasi pendidikan 

dan latihan sesuai dengan bidang 

keahlian dan (3) Sertifikasi standar 

kompetensi berdasar kemampuan 

kerja di bidang keahlian. Selanjutnya, 

Kanwil Depdikbud DIY (1995) 

menegaskan pengembangan 

keterampilan, keahlian, kemandirian 

dan profesionalitas lulusan perlu 

disenergikan dengan pusat-pusat 

pelatihan kerja.Sinkronisasi dan 

kerjasama antara SMK dengan mitra 

kerja akan bermanfaat bagi siswa, 

yaitu: (1) Aspek pengetahuan yaitu 

penguasaan konsep kerja sesuai 

dengan bidang keahlian siswa; (2) 
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Aspek teknis yaitu tingkat 

penguasaan keterampilan produktif 

dalam menyelesaikan beragam jenis 

pekerjaan di lapangan kerja. (3) 

Aspek non-teknis yaitu sikap dan 

perilaku yang harus dilakukan dalam 

dunia kerja 

Hamalik (2007) menjelaskan 

bahwa untuk memadukan teori, 

proses dan penyiapan tenaga 

profesional diperlukan praktik kerja 

lapangan, dengan alasan bahwa : (1) 

praktik kerja merupakan tahapan 

dalam membentuk tenaga kerja yang 

professional; (2) praktik kerja wajib 

diikuti oleh siswa yang mempelajari 

teori yang relevan untuk dipraktikkan; 

(3) praktik kerja dilaksanakan dalam 

jangka waktu tertentu; (4) praktik 

kerja bertujuan mengembangkan 

tenaga profesional dalam bidang 

tertentu; (5) Praktik kerja berlangsung 

di lapangan nyata dan (6) peserta 

praktik kerja dibimbing oleh tenaga 

profesionalatau instruktur ahli di 

bidangnya.Selanjutnya, Menurut 

Kiyosaki dan Lechter (2002) 

pendidikan akan mengubah empat 

kemampuan manusia, yaitu : (1) 

kemampuan mental; (2) Kemampuan 

fisik; (3) Kemampuan spiritual; dan 

(4) Kemampuan emosional. 

Djojonegoro (1994)  

menjelaskan bahwa konsep 

pendidikan sistem ganda meliputi 

delapan komponen, yaitu : 1) 

penyusunan standar profesi ( 

profesional occupational standard), 

2) penyusunan standar pendidikan 

dan pelatihan (education and training 

standard), 3) kerjasama antara SMK 

dengan dunia usaha/industri yang 

bersedia dan mampu menjadi 

pasangan dalam pelaksanaan PSG, 4) 

penyusunan dan pelaksanaan sistem 

uji profesi dan sertifikasi, 5) 

penyusunan peraturan pendukung, 

mengingat banyak pihak yng terlibat 

dalam pelaksanaan PSG, 6) penetapan 

sistem insentif yang dapat mendorong 

pelaksanaan PSG, 7) pelembagaan 

pendidikan kejuruan dengan PSG 

untuk menjamin efektivitas 

pelaksanaan PSG dan 8) adanya nilai 

tambah. 

Proses pembelajaran 

keterampilan kerja menurut Tovey 

(1997) dalam Irianto (2001) 

menekankan pada transformasi skills, 

knowledge dan ability (SKA) untuk 

memenuhi standar perilaku dalam 

sistem dan proses kerja yang 

diterapkan. Selanjutnya, Tovey 

menjelaskan bahwa upaya memupuk 

dan mengembangkan SKA dilakukan 

melaluiCompetency-Based Training 

yaitu sistem pelatihan yang 

mengintegrasikan kebutuhan individu 

dengan program pelatihan. Kelebihan 

CBT adalah skills tidak hanya 

dipandang sebagai keahlian yang 

kasat mata dan bersifat fisik saja 

melainkan juga mengacu pada 

kemampuan sosial seseorang 

sehingga CBT merupakan kombinasi 

kemampuan kerja yang bersifat 

komprehensif. 

Riyanto (2010) menjelaskan 

hubungan yang erat antara kecerdasan 

dengan lingkungan budaya, yaitu: (1) 
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kecerdasan merupakan kemampuan 

menyelesaikan masalah atau produk 

mode yang muncul sebagai 

konsekuensi suasana budaya; (2) 

kecerdasan merupakan keterampilan 

memecahkan masalah untuk 

mendekati sasaran tertentu dan (3) 

kecerdasan merupakan kemampuan 

untuk menemukan arah atau cara 

yang tepat mewujudkan sasaran. 

Undang (2010) menyebutkan empat 

tahapan pembelajaran Gruwel, yaitu: 

(1) mengenal situasi kehidupan siswa, 

(2) Mengajak mengungkapkan segala 

pengalaman hidup siswa, (3) 

mengajak mengenali khasanah yang 

lebih inspiratif dan (4) membuat 

proyek bersama untuk 

mengekspresikan pemahaman dan 

pemaknaan baru tentang 

hdup.Hermana (2010) menjelaskaan 

bahwa kearifan siswa tidak saja dalam 

menerima informasi tetapi juga 

memproses informasi tersebut secara 

efektif, membantu melaksanakan 

refleksi baik secara eksternal maupun 

internal. 

Handoko (1995) menjelaskan 

bahwa peningkatan prestasi kerja 

dilakukan melalui: (1) penggunaan 

metode praktis, rotasi jabatan, latihan 

instruksional, magang, pengarahan, 

dan penugasan sementara; (2) 

penggunaan metode simulasi, studi 

kasus, permainan rotasi jabatan, 

permainan bisnis, ruang pelatihan dan 

latihan laboratorium. Kamil (2010) 

menyebutkan bahwa program 

pemagangan dapat memberikan 

manfaat maksimal bagi peserta 

magang dalam bentuk pengetahuan 

dan pengalaman kerja yang 

sesungguhnya. JIAEC (2008) 

menjelaskan bahwa kerjasama 

Indonesia-Jepang membatasi kegiatan 

pemagangan di Jepang, sebagai 

berikut: (1) kesempatan magang  

hanya diberikan dalam skema 

pelatihan kerja, (2) setiap pemagang 

hanya boleh mengikuti pemagangan 

satu kali, (3) jangka waktu 

pemagangan tidak dapat diperpanjang 

(4) Setiap pemagang harus tunduk 

pada semua peraturan yang berlaku di 

negara Jepang dan (5) Program 

pemagangan terbuka pada bidang 

yang tidak menyangkut rahasia 

negara.  

Bukit dan Masriani (1997) 

menyimpulkan: (1) pelaksanaan PSG 

belum mampu mendorong guru untuk 

melakukan perubahan yang mendasar 

pada tataran kelas;(2) praktik industri 

dalam rangka PSG belum 

memperoleh dukungan secara 

maksimal dari DUDI karena 

kehadiran siswa belum memberikan 

manfaat secara ekonomi bagi 

perusahaan dan (3) belum ada 

keterkaitan antara program industri 

dengan sekolah sekolah. Sedang hasil 

penelitian Riyanto (1998) 

menunjukkan implementasi PSG di 

SMEANegeri yang menggunakan 

pola kombinasi antara day release dan 

block release belum mampu 

menghasilkan proses pembelajaran 

yang diharapkan, karena : (1) materi 

pengetahuan dan keterampilan yang 

diberikan oleh sekolah masih kurang 
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sesuai dengan tuntutan DUDI, (2) 

guru kurang optimal 

dalammelaksanakan PSGdan (2) 

munculnya sejumlah kendala dalam 

implementasi PSG baik kalangan 

guru, siswa maupun pihak DUDI. 

Hasil penelitian Suparlan (2008) 

menunjukkan ada pengaruh langsung 

dan pengaruh tidak langsung 

implementasi PSG terhadap peran 

DUDI dan daya adaptif kerja siswa 

SMK.Muafi, dkk. (2009) 

menyimpulkan bahwa human capital 

sebagai syarat menyelenggarakan 

organisasi yang sehat memerlukan 

dua keterampilan utama, yaitu : 1). 

Generic skill; 2) Specific skill. 

Depdiknas (1999) 

pembelajaran keterampilan pada 

dasarnya adalah pembelajaran 

praktek, yaitu pembelajaran yang 

menggunakan model perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian yang 

mengacu pada penguasaan 

kompetensi yang disyaratkan oleh 

bidang keahlian yang dikembangkan 

di SMK. Pembelajaran berbasis 

kompetensi mensyaratkan empat hal 

yang harus dikuasai siswa, yaitu : (1) 

penguasaan kompetensi tertentu oleh 

siswa, (2) penguasaan kompetensi 

harus sepadan dengan penggunaan 

kompetensi tersebut di lapangan, (3) 

kegiatan belajar siswa bersifat 

perorangan dan (4) pembelajaran 

kompetensi menggunakan bahan 

pengayaan bagi peserta didik yang 

cepat, sedang bagi yang lamban diberi 

program remedial. Mc Aleavy dan 

Mc Aller (2011) menyebutkan jenis 

keterampilan yangdisiapkan,meliputi : 

(1) keterampilan tehnis; (2) 

ketermpilan mengelola keadaan 

darurat; (3) keterampilan mengelola 

tugas dan (4) keterampilan mengelola 

pekerjaan dan lingkungan.Anatan dan 

Ellitan (2009) menjelaskanisu 

kolaborasi antara industri dengan 

sekolah diklasifikasikan ke dalam 

empat cara, yaitu: (1) 

kolaborasipembelajaran; (2) 

kolaborasi penelitian dan 

pengembangan; (3) kolaborasi 

pengembangan bisnis dan (4) 

kolaborasi pengembangan 

masyarakat, industri dan regional.  

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian merupakan 

populasi sasaran yaitu 1036 siswa 

SMK negeri 1, SMK negeri 4 dan 

SMK negeri 10 Surabaya kelas 12 

program keahlian Akuntansi, 

administrasi perkantoran dan 

pemasaran yang sudah melaksanakan 

prakerin pada berbagai tempat 

prakerin di Surabaya dan sekitarnya. 

Sampel ditetapkan secara  random 

sampling, sehingga ditemukan 360 

siswa (34,84% dari populasi), dengan 

rinciaan 40 siswa untuk setiap 

program keahlian di tiga SMK negeri 

di Surabaya.  

Kegiatan penelitian dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut (1) 

Studi Pendahuluan, untuk 

mendeskripsikan kondisi dan respon 

siswa SMK N 1, SMK N 4 dan SMK 

N 10 terhadap instrumen penelitian. 

(2) Tahap Pengumpulan Data, dengan 
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angket penelitian (3) Tahap analisis 

dan pembahasan hasil penelitian 

dilakukan dengan tabulasi data, uji 

validitas daan reliabilitas data, uji 

statistik deskriptif, menganalisis data, 

mendeskripsikan, menguji dan 

menginterpretasi hasil sesuai dengan 

sifat dan jenis permasalahannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan setiap hasil 

analisis dan temuan penelitian 

dilakukan dengan membandingkan 

dengan konsep dan hasil penelitian 

sebelumnya sehingga dapat ditarik 

simpulan seperlunya. Dukungan guru, 

sarpras dan DUDI secara parsial 

berpengaruh langsung dan signifikan 

terhadap keterampilan kerja siswa. 

Pengaruh ini sifatnya adalah teoritis 

artinya hanya didasarkan pada 

jawaban siswa terhadap angket 

penelitian saja dengan mengabaikan 

kesesuaian pelaksanaan kegiatan 

prakerin dengan program keahlian 

siswa. Hasil penelitian ini secara 

teoritis sesuai dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Salmah, Watono, Slamet, Wardhani, 

Suyono dan Haryanto (2011) yang 

mengkaitkan antara peran dan fungsi 

guru, sarpras dan DUDI dengan 

keterampilan kerja. Perbedaan hasil 

penelitian penulis adalah ditemukan 

ketidak sesuaian  kegiatan prakerin 

diukur program keahlian siswa. 

Pengaruh keterampilan kerja 

terhadap kemampuan beradaptasi 

kerja bersifat langsung dan signifikan 

artinya sesuai dengan konsep 

pembelajaran di SMK di mana 

beragam keterampilan kerja ranah 

normatif, adaptif dan produktif 

berhubungan langsung dengan 

kemampuan beradaptasi kerja. 

Pengaruh ini bersifat teoritis yang 

sejalan dengan hasil penelitian 

Hadianto, dkk. (2007), Tovey (1997), 

Handoko (1995) dan purnomo dan 

Munadi (2005). Perbedaan hasil 

penelitian penulis adalah ditemukan 

pelaksanaan kegiatan prakerin yang 

tidak sesuai dengan program keahlian 

siswa. 

Dukungan guru berpengaruh 

tidak langsung terhadap kemampuan 

beradaptasi kerja melainkan harus 

melalui keterampilan kerja. Hasil 

penelitian ini memang harus demikian 

karena peran dan fungsi guru adalah 

membentuk keterampilan kerja siswa 

sedang kemampuan beradaptasi kerja 

lebih ditentukan oleh aspek pribadi 

siswa seperti kemampuan 

berkomunikasi, disiplin, motivasi, 

tanggungjawab dan sebagainya. 

Pengaruh dukungan sarpras dan 

DUDI terhadap kemampuan 

beradaptasi bersifat signifikan karena 

pelatihan kerja melalui sarpras dan 

DUDI berkaitan langsung dengan 

beragam jenis pekerjaan yang terjadi 

di tempat prakerin. 

Pendidikan sekolah kejuruan 

berbasis kompetensi pada dasarnya 

masih relatif baru untuk diterapkan 

pada SMK eks SMEA terutama 

dengan melibatkan lingkungan dunia 

usaha/industri/kerja sebagai mitra 

kerja SMK atau institusi pasangan 

dalam menyiapkan lulusan yang 
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memenuhi standar kompetensi, 

standar keahlian, standar profesional 

dan standar profesi. Pada saat ini 

sudah berkembang model 

pembelajaran berbasis kompetensi 

(Competence based Training; CBT) 

Jenis keterampilan yang diperlukan 

bagi lulusan SMK saat ini meliputi 

enam keterampilan yaitu: (1) Soft 

skill; (2) Hard skill; (3) Technical 

skill; (4) Job skill; (5) Work skill dan 

(6) Life skill  

KESIMPULAN  

1. Dukungan guru, sarpras dan 

DUDI secara parsial berpengaruh 

langsung terhadap pembentukan 

keterampilan kerja siswa. 

2. Keterampilan kerja berpengaruh 

langsung terhadap kemampuan 

beradaptasi kerja siswa 

3. Dukungan guru yang dimediasi 

keterampilan kerja menunjukkan 

pengaruh tidak langsung terhadap 

kemampuan beradaptasi kerja 

sedang dukungan sarpras dan 

DUDI yang dimediasi 

keterampilan kerja berpengaruh 

langsung terhadap kemampuan 

beradaptasi kerja siswa. 
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